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BAB I 
  PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Medan merupakan salah satu kota yang ramai dan padat, dan memiliki berbagai 
macam kesenian dan kebudayaan. Hal ini terlihat pada berbagai macam bahasa, wisata 
seni dan budaya yang dapat di temukan di kota Medan. Bidang seni dan budaya yang 
ada di kota Medan perlu didukung oleh pendidikan tinggi agar berkelanjutan ,sehingga 
seni dan budaya yang ada di kota Medan tersebut tidak hilang. 
Pada pengembangan seni dan budaya yang terus dilakukan sampai saat ini, 
inovasi-inovasi pada kesenian dapat menjadi salah satu poin penting dalam 
mengembangkan seni dan budaya kota Medan. Poin penting yang melatarbelakangi 
proyek ini adalah ingin mewadahi perguruan tinggi di bidang seni dan budaya agar 
masyarakat Medan tidak harus pergi keluar Sumatera Utara, sebagaimana kita ketahui 
bahwa kampus Institut Seni dan Budaya belum ada di kota Medan. Bidang seni dan 
budaya, bukan hanya sekedar mengembangkan hobbi tetapi dari seni tersebut dapat 
penghasilan yang cukup besar. Oleh karena itu, proyek Tugas Akhir ini akan 
mengembangkan kampus Institut Seni dan Budaya yang sudah ada di beberapa kota 
lain ke kota Medan dan mempersiapkan tenaga ahli di bidang Seni dan Budaya untuk 
menggali potensi seni budaya daerah dan meningkatkannya setara dengan seni budaya 
modern. 
Kurikulum yang diadopsi dari kampus ISI Padangpanjang dimana budaya yang 
diangkat dan di perdalam adalah budaya melayu, maka dari itu kurikulum yang 
diterapkan di kampus ISBI Medan lebih mengangkat ddan memperdalam budaya batak. 
Kurikulum pada  Institut Seni dan Budaya Medan akan terdiri dari teori dan praktek. 
Teori tentang seni dan budaya lokal akan memperkaya pengetahuan mahasiswa untuk 
memperdalam makna kesenian. Sedangkan, praktek sebagai aplikasi dari teori yang 
diajarkan akan mengasah kesenian untuk menghasilkan inovasi-inovasi baru karya seni 
berdasarkan seni budaya lokal. 
Perancangan kampus ISBI Medan Sumatera Utara ini hanya mendesain satu 
Fakultas yaitu Fakultas Seni Rupa dan Desain yang terdiri dari lima prodi, prodi Desain 
Interior, Prodi Desain Komunikasi Visual, Prodi Seni Rias dan Busana, Prodi Seni 
Kriya dan Prodi Seni Murni. Tugas Akhir ini bukan hanya merancang satu Fakultas 
tetapi juga merancang ruang Galeri, Perpustakaan, Auditorium serta ruang pengajar dan 
staf  kampus tersebut. 
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Oleh karena itu, perancangan mengangkat tema Friendly and Natural. 
Perancangan kampus seni dan budaya yang memperlihatkan kesatuan dari berbagai 
kebudayaan lokal. Rancangan akan mengangkat nuansa kesatuan dan universal, serta 
menggunakan pendekatan tradisional dari kebudayaan batak toba dan batak karo. Maka 
pada ruang Auditorium dan beberapa ruangan lainnya sangat terlihat khas dari budaya 
Batak tersebut dilihat pada dinding dan beberapa ornamen-ornamen pada ruang. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan masalah 
perancangan kampus Institut Seni dan Budaya Medan ini sebagai berikut: 
a. Mewadahi kegiatan untuk memperdalam ilmu di bidang seni dan budaya serta 
makna-makna dibalik pertunjukan atau produk kesenian yang ada hubungannya 
dengan kebudayaan lokal agar bisa melestarikan identitas kota Medan. 
b. Mewadahi Gedung perkuliahan dan gedung pendukung untuk mengapresiasi para 
pelajar seni seperti gedung pertunjukkan dan galeri. 
c. Mengembangkan kampus Institut Seni dan Budaya yang sudah ada di beberapa 
kota ke kota Medan, Khususnya Fakultas Seni Rupa dan Desain. 
d. Mewadahi ruang-ruang Teori perkuliahan dan studio serta galeri dan tempat 
pertujukkan fakultas seni rupa dan desain yang terdiri dari lima jurusan dengan 
menonjolkan tradisional budaya batak nya. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian permasalahan diatas yang telah dikemukakan maka 
permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian yaitu :  
a. Bagaimana cara mengembangkan kampus Institut Seni dan Budaya yang sudah 
ada di beberapa kota, ke kota Medan Sumatera Utara? 
b. Bagaimana solusi agar dapat mewadahi tempat belajar atau perkuliahan untuk 
memperdalam kesenian lokal untuk para mahasiswa? 
c. Bagaimana  cara menerapkan pendekatan tradisional budaya batak di berbagai 
ruang di kampus ISBI Medan? 
d. Bagaimana cara menerapkan tema konsep Friendly and Natural di berbagai ruang 
kelas dan ruang studio di kampus ISBI Medan? 
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1.4 Tujuan dan Sasaran Perancangan  
Tujuan dan sasaran  proyek kampus Institut Seni dan Budaya Medan ini 
adalah mewadahi mahasiswa seni untuk berkegiatan akademis yang menyatu dengan 
kegiatan apresiasi seni. Kampus ini dikembangkan menjadi institusi pendidikan seni 
dan budaya medan, diharapkan dapat menjadi kebanggaan pemerintah provinsi 
Sumatera Utara. Dan kampus Institut Seni dan Budaya Medan yang dirancang akan 
menampung kegiatan belajar mengajar mahasiswa seni, dosen, daan kegiatan 
penunjang dan pertunjukkan dari mahasiswa atau seniman-seniman profesional. 
Beberapa tujuan dan sasaran proyek perancangan tersebut: 
a. Mengembangkan kampus Institut Seni dan Budaya dengan membuka di Medan. 
b. Mewadahi tempat untuk para pelajar atau mahasiswa agar dapat mengembangkan 
identitas seni budaya lokal dalam Institut Seni dan Budaya Medan. 
c. Mengangkat tema perancangan Friendly and Natural kampus seni dan budaya 
yang memperlihatkan kesatuan dari berbagai kebudayaan lokal dan mengangkat 
nuansa kesatuan dan universal. 
d. Mengembangkan kampus seni budaya di Medan yang terdiri dari gedung 
akademik serta gedung pertunjukkan dan galeri sebagai pendukung untuk 
mengapresiasi para pelajar seni. 
 
1.5 Batasan Perancangan  
Perancangan kampus Institut Seni dan Budaya Medan ini terdapat 
beberapa batasan yang di antaranya adalah: 
a. Lokasi proyek terletak di jalan Sutomo Ujung, Kelurahan Gaharu, Kecamatan 
Medan Timur, Provinsi Sumatera Utara. 
b. Merancang 1 Fakultas dan Ruang Publik serta Ruang Dekanat yang terdiri dari 
Ruang:  
 Kelas Teori 5 Prodi yang terdapat di Fakultas Seni Rupa da Desain 
 Studio Gambar 5 Prodi dari Fakultas Seni Rupa dan Desain 
 Ruang Komputer untuk 1 Fakultas Seni Rupa dan Desain 
 Ruang Rias untuk Prodi Rias dan Busana 
 Ruang Jahit untuk Fakultas Seni Rupa dan Desain 
 Ruang Lukis untuk Fakultas Seni Rupa dan Desain 
 Ruang Galeri 
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 Ruang Perpustakaan 
 Auditorium 
 Ruang Dosen, Dekan, Rektor dan Staf Kampus 
 
1.6 Metode Perancangan  
Tahapan metodologi desain yang dilakukan dalam perancanagn Kampus 
Institut Seni dan Budaya Medan ini terdiri dari empat tahap yaitu: 
A. Tahap Pengumpulan Data 
Perancangan ini menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data 
sebagai referensi yang mendukung proses desain selanjutnya. Beberapa metode 
tersebut diantaranya: 
 Pengumpulan data primer 
a. Observasi 
Metode ini dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung tentang 
kondisi di lapangan, baik berupa kondisi ruang maupun aktifitas pengguna 
yang terjadi selama berlangsungnya penelitian dan dilakukan dengan cara 
pencatatan yang sistematika terhadap fenomena-fenomena yang 
diselidiki. Jadi metode ini diterapkan untuk memperoleh hal-hal yang 
terkait dengan objek yang bersifat nyata. Dalam desain ini pengumpulan 
data dimulai dengan mengamati langsung ke Kampus Institut Seni dan 
Budaya Indonesia (ISBI) di Bandung. 
b. Wawancara 
Metode ini dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung 
dengan beberapa mahasiswa dan karyawan  Institut Seni dan Budaya 
Indonesia (ISBI) Bandung yang dapat memberikan data serta informasi 
yang berhubungan dengan objek perancangan yang sama dikota yang 
berbeda, seperti tanya jawab kepada pengunjung kampus Institut Seni dan 
Budaya Indonesia (ISBI) Bandung dan wawancara via online ke teman 
yang kuliah di kampus ISI Yogyakarta dan ISI Padangpanjang. 
c. Dokumentasi 
Pengumpulan data melalui teknik ini dimaksudkan agar dapat 
mendokumentir (data visual berupa foto) objek-objek yang ada di lokasi 
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sebagai perbandingan guna melengkapi hasil data yang diperoleh melalui 
observasi dan wawancara dengan mempergunakan alat (kamera HP). 
Dengan analisis dokumentasi ini diharapkan data yang diperlukan menjadi 
benar-benar valid. 
 Pengumpulan data sekunder 
a. Studi Pustaka 
Mencari referensi kampus institut sen dan budaya dan standar acuan 
perancangan melalui buku, website, jurnal dan Tugas Akhir mengenai 
perancangan kampus institut sen dan budaya. 
b. Studi Banding 
Melakukan perbandingan terhadap kampus-kampus seni budaya yang 
berada di berbagai kota seperti Institut Seni dan Budaya Indonesia Institut 
Seni Budaya Indonesia (ISBI) Bandung, Istitut Seni Indonesia (ISI) 
Yogyakarta dan Istitut Seni Indonesia (ISI) Padang panjang  untuk 
mengetahui standar diameter dan kapasitas, fasilitas pendukung serta 
kelebihan dan kekurangan nya. 
B. Analisa Data 
Data yang telah didapatkan baik melalui pengumpulan data secara primer 
maupun sekunder terkait dengan perancangan kampus institut seni budaya ini, 
kemudian dianalisa berdasarkan jenis pengguna, jenis kegiatan, kebutuhan 
ruang, layout ruang, sirkulasi, penghawaan, pencahayaan, tata suara, furniture, 
penggunaan material dan pemilihan warna sesuai dengan standar bangunan 
kampus institut seni budaya. 
C. Programming 
Data program dan tabel program dalam perancangan tersebut 
D. Tahap Tema dan Konsep 
Merupakan hasil kesimpulan dari sintesis yang saling terkait yang kemudian 
dikembangkan dalam bentuk tema dan konsep perancangan, dan dilanjutkan pada 
tahap desain untuk diwujudkan dalam bentuk tiga dimensi. 
E. Output Perancangan 
Hasil yang ingin diciptakan pada kampus Institut Seni dan Budaya Medan. 
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1.7 Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kampus Institut Seni dan Budaya Indonesia Medan 
LATAR BELAKANG 
Mempersiapkan tenaga ahli di 
bidang Seni dan Budaya untuk 
menggali potensi seni budaya daerah 
Mewadahi perguruan tinggi 
di bidang seni dan budaya 
Indonesia di Medan 
TUJUAN DAN SASARAN 
PENGUMPULAN DATA 
SURVEY LAPANGAN SURVEY LITERATUR 
Observasi 
Wawancara 
Dokumentasi 
Pengukuran 
Sketsa 
Standarisasi Ruang 
& 
Perbandingan Objek 
IDENTIFIKASI MASALAH 
Mengembangkan kampus Institut Seni 
dan Budaya dengan membuka di Medan 
Mewadahi tempat untuk para pelajar atau 
mahasiswa agar dapat mengembangkan identitas 
seni budaya lokal dalam Institut Seni dan Budaya 
Medan 
 
ANALISA DATA 
Aktivitas Pengelola, 
Pengguna & Pengunjung  
Perbandingan 
dengan Objek Lain 
Standarisasi 
SOLUSI PERMASALAHAN 
TEMA & KONSEP 
PROSES DESAIN 
PROGRAMMING 
HASIL AKHIR DESAIN 
(LEMBAR KERJA, MAKET, 3D & PERSPEKTIF 
Bagan 1.1 Kerangka berfikir 
Sumber : Analisa Penulis 
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1.8 Sistematika Penulisan 
Secara  keseluruhan  isi  dari  pengantar  karya  ini  diuraikan  sebagai 
berikut : 
BAB I Pendahuluan 
Berisi uraian – uraian mengenai  latar belakang masalah, 
identifikasi masalah dan rumusan masalah, tujuan dan sasaran 
perancangan, batasan masalah, metode perancangan, kerangka 
pikir dan sistematika penulisan 
 
BAB II Tinjauan dan Landasan Perencanaan 
Berisi uraian tentang tinjauan kasus yang meliputi data 
literatur  yang  mendukung  desain  yang  akan  dikerjakan, 
meninjau secara khusus terhadap obyek kasus, 
yang menguraikan tentang analisis lokasi, studi 
dan analisis ruang pada kasus dan program ruang secara umum. 
 
BAB III Konsep, Proses, dan Visual Karya 
Berisi uraian – uraian mengenai konsep perancangan (tema 
umum, suasana yang diharapkan), organisasi ruang dan layout 
furniture, konsep visual (kosep bentuk, material dan warna), 
persyaratan umum ruang. 
 
BAB IV Denah Khusus 
Berisi uraian – uraian mengenai pemilihan denah khusus, 
konsep tata ruang, persyaratan teknis ruang (system 
penghawaan, pencahayaan, pengkondisian, udara dan 
pengamanan), penyelesaian elemen interior secara lebih detail 
dan spesifik. 
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BAB V Kesimpulan 
Merupakan bagian akhir dari penulisan laporan tugas 
akhir ini yang berisikan tentang kesimpulan dari 
perancangan ulang yang telah dilakukan, dan bagaimana 
harapan penulis terhadap objek perancangan kedepannya.  
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
